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ABSTRAK

Jika diterapkan dengan tepat, pijat akupresur pada titik-titik pilek atau batuk (LI 4, LI 20, dan ST40) dapat membantu
meringankan gejala dengan mengendurkan otot (terutama di paru-paru) dan meningkatkan aliran darah, sehingga
mempercepat proses penyembuhan. Para peneliti dalam penelitian ini ingin mengetahui berapa lama batuk atau pilek yang
dialami balita jika dilakukan akupresur. Survei dan lembar observasi berfungsi sebagai alat untuk penyelidikan ini.
Penelitian dilakukan dengan pendekatan pra-eksperimen dan menggunakan desain one-group pretest-posttest. Metode
sampel purposif digunakan untuk memilih total 24 orang. Penelitian ini menemukan Anak-anak berusia satu hingga empat
tahun di Puskesmas Arjowinangun Kota Malang yang menderita flu atau batuk ringan selama minimal satu tahun sebelum
menjalani pengobatan akupresur LI4, LI20, dan ST 40. Berapa lama waktu yang berlalu setelahnya? pengobatan akupresur
di Puskesmas Arjowinangun Kota Malang (ST40, LI4, dan LI20) agar anak tidak lagi mengalami gejala pilek dan batuk.
Berdasarkan temuan uji Wilcoxon yang menunjukkan tingkat signifikansi two-tailed sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa durasi batuk pilek pada anak usia 1-4 tahun dipengaruhi oleh pemberian LI4, LI 20, dan perawatan
akupresur ST 40. Oleh karena itu, para ibu atau pengasuh bayi harus mengetahui pengobatan akupresur dan cara mengobati
batuk atau pilek pada anak.

Kata Kunci : Terapi Akupresur, L1 4, LI 20, ST 40, Lamanya Batuk Pilek

ABSTRACT

When applied appropriately, acupressure massage at the points of the cold or cough (LI 4, LI 20, and ST40) may help
alleviate symptoms by relaxing muscles (particularly those in the lungs) and improving blood flow, which speeds up the
healing process. The researchers in this study wanted 1o know how long a toddler's cough or cold would last if they used
acupressure. A survey and an observation sheet served as the tools for this investigation. The research was carried out
utilizing the pre-experiment approach and used a one-group pretest-posttest design. A purposive sample method was used to
pick 24 individuals in total. What the study found Children aged one to four years old at Malang City's Arjowinangun Health
Center who had a mild case of the common cold or cough for at least a year before undergoing acupressire treatments LI4,
L120, and ST 40. How much time passed following acupressure treatments at Malang City's Arjowinangun Health Center
(ST40, LI4, and L120) for children to no longer experience cold and cough symptoms. Based on the Wilcoxon test findings,
which show a two-tailed level of significance of 0.000 < 0.05, it can be concluded that the duration of coughing and colds in
children aged 1-4 years is affected by the administration of LI4, LI 20, and ST 40 acupressure reatments. It follows that
moms or babysitters should be familiar with acupressure treatment and how to treat a cough or cold in a child.
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PENDAHULUAN

Balita paling sering terkena ISPA berupa batuk, pilek,
dan demam. Pada infeksi saluran pernafasan akut
(ISPA), satu atau lebih bagian saluran pernafasan
mengalami peradangan akibat adanya virus, bakteri,

atipikal (mikroplasma), atau benda asing (Wong,

2003). Karena beberapa keluarga masih menganggap
penyakit ini kecil dan tidak berbahaya, penyakit ini
mungkin kambuh pada keturunannya. Kebanyakan
orang tua tidak menyadari bahwa kondisi ini, terutama

ketika sistem kekebalan tubuh melemah, dapat




menyebabkan komplikasi yang lebih parah jika tidak
ditangani. Anak kecil sering kali menderita pilek dan
batuk akibat infeksi nasofaring dan saluran hidung.
Pada anak-anak, pilek atau batuk dapat memperparah
gejala, termasuk suhu tinggi dan infeksi yang
menyebar ke sinus paranasal, telinga bagian bawah,
dan nasofaring. Misalnya, pilek atau batuk yang bisa
sembuh sendiri, sering kali akan hilang dengan
sendirinya dalam satu atau dua minggu jika pasien
tidak terkena infeksi lain (ngastiyah, 2018).

Temuan menunjukkan bahwa 9.5% masyarakat di
Jawa Timur mengidap ISPA, dan hanya 6.0% dari
masyarakat tersebut yang telah mendapatkan
diagnosis pasti dari tenaga medis (RISKESDAS
2018).

mengidentifikasi 8.0% kasus ISPA, sedangkan

Penyedia  layanan  kesehatan  hanya
prevalensi menurut gambaran pada anak usia 1-4
tahun adalah 13,7%. Berdasarkan data Badan Pusat
Statistik (BPS), terdapat 15.736 kejadian ISPA di Kota
Malang pada tahun 2019. Empat kecamatan—Desa
Arjowinangun, Desa Bumiayu, Desa Tlogowaru, dan
Desa Mergosono—tercakup dalam data yang
dikumpulkan dari Puskesmas Arjowinangun Kota
Malang. Di wilayah pelayanan Puskesmas
Arjowinangun, dilaporkan terdapat 857 kasus ISPA
pada anak usia 1-4 tahun pada tahun 2019. Puskesmas
Arjowinangun memiliki jumlah kasus Infeksi Saluran
Pernafasan Akut (ISPA) terbanyak pada tahun 2019,
menduduki peringkat #1 diantara 10 besar penyakit
dengan kejadian ISPA tertinggi. Dari 4 departemen
yang ada di Puskesmas Arjowinangun, 857 (atau
29.67%) balita yang ditemui di sana menderita infeksi
saluran pernapasan akut pada tahun 2019.

Ada dua pendekatan untuk mengatasi pilek dan batuk.
Ada cara farmakologis dan nonfarmakologis untuk
meringankan gejala pilek dan batuk. Karena terapi
non-farmakologis  lebih

mengandalkan  proses

fisiologis daripada obat-obatan, sehingga dapat
menimbulkan efek samping, Hartono berpendapat
bahwa terapi non-farmakologis lebih aman digunakan
untuk mengobati pilek dan batuk. Beberapa alternatif
obat-obatan antara lain akupresur, teh jahe, dan
campuran madu dan lada putih. (Menurut Hartono,
2017). Akupresur adalah sejenis pengobatan
komplementer dan alternatif yang menggunakan
penerapan tekanan lembut pada area tubuh tertentu
untuk mengurangi rasa sakit, meningkatkan sirkulasi,
dan menstimulasi kemampuan penyembuhan yang
melekat pada tubuh. Menurut Helena (2017),
akupresur adalah alat yang hebat untuk perawatan diri
karena mengurangi stres dan ketegangan pada otot
serta meringankan gejala sejumlah  penyakit.
Permukaan kulit mengandung titik-titik akupresur
yang sensitif secara biolektik. Selain itu, pijat
akupresur berpotensi memicu sekresi hormon
endomorfin yang merupakan analgesik endogen.
Dengan memberikan tekanan berulang kali pada area
tertentu selama lima hingga sepuluh menit sebanyak
tiga kali sehari. Ada empat poin: LI 4, LI 20, dan ST
40. Menurut Hartono (2012), Karena biasanya
diperlukan waktu tiga hari agar pengobatan mulai
bekerja, evaluasi dilakukan setelah tiga hari
pengobatan akupresur. Sebuah studi oleh Sin Heo dkk.
(2015) di rumah sakit kovalen Korea Selatan dan
klinik pengobatan Oriental meneliti efek akupresur
dalam memperpendek durasi batuk pilek. Hasilnya
menunjukkan perbedaan yang mencolok antara kedua
kelompok. Temuan ini mendorong para peneliti di
Puskesmas Arjowinangun Kota Malang untuk
menyelidiki apakah pengobatan akupresur dapat
memperpendek durasi gejala pilek dan batuk pada

anak.

METODE PENELITIAN




Penelitian ini menggunakan teknik pra-eksperimental
berdasarkan desain one-group pretest-posttest.
Artinya, peserta akan menjalani dua tes: satu sebelum
terapi dan satu lagi setelah terapi. Anak usia dibawah
lima tahun yang berobat ke Puskesmas Arjowinangun
Kota Malang untuk berobat pilek atau batuk
diikutsertakan dalam penelitian ini. Balita dihitung
sebanyak 16 orang pada bulan Oktober 2021. Dalam
penelitian ini akupresur digunakan sebagai variabel
independen. Durasi seorang anak tetap tidak sehat
karena batuk atau pilek merupakan variabel terikat
yang diteliti di sini. Kuesioner dan lembar checklist
digunakan dalam penelitian ini. Analisis dilakukan
dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics 23
setelah pengumpulan data selesai.

Tujuh dari dua puluh empat jawaban, atau 29 2%,
berada pada kelompok usia 19-24 bulan.

HASIL PENELITIAN

Informasi

yang dikumpulkan dalam panduan

pengumpulan data terstruktur meliputi:

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Responden Penelitian
Pengaruh Pemberian Terapi Akupresur Li 4,Li 20 Dan St 40
Terhadap Lamanya Batuk Pilek Pada Balita Usia 1- 4 Tahun

Karakteristik N %

BB Balita

Normal 24 100%
Tidak normal 0 0%
Kondisi Balita

Batuk Pilek 24 100%
Demam 0 0%
Sehat 0 0%
Pendamping Balita

Ibu 16 66,6%
Nenek 4 16,7%
Pengasuh 4 16.7%

Seluruh responden memiliki berat badan
antara normal, khususnya menurut umur, sebanyak 24
responden (100%), sesuai temuan penelitian pada
tabel 2 berdasarkan ciri-ciri berat badan balita.
Seluruh 24 responden (100%) mengalami pilek dan
batuk yang merupakan ciri khas balita. Sementara itu,
ketika ditanya mengenai ciri-ciri pendamping
balitanya, hampir seluruh peserta—total 16 orang atau
66,6%—ditemani oleh ibunya.

Pada bagian ini akan ditampilkan hasil
penelitian  yang  dilakukan di  Puskesmas
Arjowinangun Kecamatan Kedung Kennel Kota
Malang pada tanggal 1 November sampai dengan 31
Mei 2022, sesuai dengan tujuan penelitian yang telah

ditetapkan.

Karakteristik Indikator n % Tabel 3. Hasil Analisa Pengaruh Pemberian Terapi
Usia Responden Akupresur Li 4,Li 20 Dan St 40 Terhadap Lamanya Batuk
13-18 bulan 4 16,7 Pilek Pada Balita Usia 1- 4 Tahun
19-24 bulan 7 292 Peng | Akupr Lama Batuk Pilek Tot | p-
25-30 bulan 6 250 ukur | esure ; al value
31-36 bulan 2 83 an l':""ga z"d"" Isle“‘b“
- : 3 12 -
e > - 35 Pretes | Tidak 6 I8 0 24
4518 bulan : t Dilaku 0,000
Jenis Kelamin kan
Laki-laki 1 176 Postte | Dilaku 4 0 20 24
Perempuan 13 176 st kan

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 24
tanggapan, 7 (atau 29,2%) berusia antara 19 dan 24
bulan. Selain itu, tiga belas dari dua puluh empat
responden (54,2%) diidentifikasi sebagai perempuan.

Tabel 2. Karakteristik Umum Responden
Berdasarkan Berat Badan, kondisi dan Pendamping
Balita

1. Hasil penelitian balita usia 1-4 tahun yang
mengalami batuk pilek sebelum diberi terapi
Akupresur.

Ketika ditanya seberapa sering dan berapa
lama mereka mengalami batuk pilek sebelum
menerima akupresur LI4, LI 20, dan ST 40, hampir
semua peserta (n=18, atau 75% dari total) melaporkan

batuk pilek sedang, sedangkan 6 % melaporkan yang




ringan. Banyak hal yang mungkin menyebabkan
seorang anak terserang pilek atau batuk, namun
kekurangan gizi, penyakit, atau kontak dengan orang
Mekanisme

lain adalah penyebab umumnya.

pertahanan alami sistem pernapasan terhadap
penumpukan kotoran, virus, dan bakteri adalah batuk.
Meski begitu, batuk pada anak sebenarnya bukanlah
masalah kesehatan yang serius. Namun, banyak orang
tua yang merasa cemas dan ingin segera meredakan
batuk yang dialami balitanya, terutama jika batuknya
semakin mudah tersinggung dan sulit tidur, dengan
memberikan obat yang berbeda. Inisiatif layanan
kesehatan independen yang melibatkan kebun obat
diperlukan, sesuai dengan saran Kementerian
Kesehatan.
2. Hasil penelitian balita usia 1-4 tahun yang
mengalami batuk pilek setelah diberi terapi
Akupresur

Mengenai frekuensi dan durasi gejala batuk
dan pilek setelah akupresur LI4, LI 20, dan ST 40,
hampir semua peserta (total delapan belas)
melaporkan perbaikan atau pemulihan; namun
demikian, empat orang (16,7%) tetap menderita batu
dingin sedang. Dengan kata lain, 7 orang menjawab
benar (14% dari total) sedangkan 43 orang salah
(86% dari total). Karena aman untuk anak-anak
berusia dua tahun, tidak memerlukan jarum suntik
atau prosedur mengganggu lainnya, dan tidak
memerlukan obat-obatan, akupresur dengan cepat
semakin populer sebagai modalitas terapi. Selain itu,
terapi akupresur merupakan salah satu jenis
pengobatan yang dapat membantu tubuh balita
merasa lebih nyaman. Agar dapat digunakan dengan
aman dan efektif untuk mengatasi masalah pada
balita, penting untuk memahami tujuan terapi.

Akupunktur meringankan gejala penyakit

pernafasan dan meningkatkan saturasi oksigen,

menurut sebuah studi tahun 2019 dari Universitas
Bozok di Turki. Memasukkan perawatan ini ke
dalam asuhan keperawatan sangatlah penting, begitu
juga dengan memastikan bahwa  perawat
mendapatkan pendidikan berkelanjutan di lapangan.
3. Hasil Analisa Pengaruh Akupresur terhadap
lamanya batuk pilek pada balita usia 1- 4 tahun

Lama batuk dan pilek pada 24 partisipan
dipengaruhi oleh pemberian terapi akupresur LI4, LI
20, dan ST 40 sebelum dan sesudah perlakuan, yang
ditunjukkan dengan nilai p-value sebesar 0,000 <005.
Alasannya, pengobatan memperpanjang rata-rata
durasi pilek dan batuk.

Di Puskesmas Arjowinangun, Kecamatan
Kedungkandang, Kota Malang, anak-anak usia 1
hingga 4 tahun diberikan pengobatan akupresur
dengan LI4, LI20, dan ST 40. Hasilnya, dinilai
sebelum dan saat pilek atau batuk, ditunjukkan pada
gambar Tabel 4.11. Terdapat nilai p di bawah 0,000
ketika ambang signifikansi ditetapkan pada o = 0,05.
Berdasarkan temuan penelitian, hipotesis nol (HO)
ditolak. Hipotesis ini menunjukkan bahwa tempat
akupresur LI 4, L1 20, dan ST 40 mempunyai
pengaruh terhadap lama batuk pilek pada balita (usia
1-4 tahun) di Puskesmas Arjowinangun Kota Malang.
SIMPULAN DAN SARAN
Perawatan akupunktur menggunakan titik LI4, LI20,
dan ST 40 secara signifikan mengurangi lamanya
gejala pilek dan batuk pada anak usia 1-4 tahun,

menurut penelitian dari Puskesmas Arjowinangun

Kota Malang.
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